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Abstract

The purpose of this research is examine and explain the effect of
leadership functions, organizational commitment and work motivation on
employee performance. The paradigm of this study is positivist with a
quantitative approach. The data was collected in a cross-sectional manner
using a questionnaire. The respondents of this study were all employees of the
Muna Regency Environmental Service as many as 66 people. The data
analysis method used in testing the hypothesis is Multivariate Regression
Analysis.

The results of the study indicate that the function of leadership,
organizational commitment and work motivation have a positive and
significant effect together on employee performance. Furthermore, the partial
test results of the leadership function proved to have a positive and significant
effect on employee performance. High organizational commitment provides a
significant contribution to improving employee performance. Then work
motivation has a positive and significant effect on employee performance.
This means that the better the implementation of the leadership function,
organizational commitment and work motivation, the employee's performance
will increase significantly. This result is also strengthened by the statement of
respondents based on the description of the variables of leadership function,
organizational commitment, work motivation and employee performance, the
majority of respondents stated that it was good in its implementation.
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I PENDAHULUAN

Tujuan pengelolaan lingkungan hidup pada dasarnya adalah untuk melestarikan fungsi lingkungan
hidup dengan mempertahankan daya dukung dan daya tampungnya. Dimana kelestarian fungsi
lingkungan hidup merupakan prasyarat bagi terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan.
Terlaksananya tugas-tugas pemerintahan dalam melaksanakan pembangunan untuk mendukung
terselenggaranya otonomi daerah sangat tergantung pada kemampuan aparaturnya. Pencapaian kinerja
pegawai yang belum maksimal berdasarkan data kepegawaian menunjukkan pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Muna memiliki SDM yang sangat beragam.

Ironisnya berdasarkan fakta yang terjadi dari hasil pra-survey kesenjangan empiris dalam studi ini
bahwa keputusan pimpinan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Muna bersifat top-down, dimana para
pegawai hanya menjadi pelaksana kebijakan yang seharusnya menjadi ujung tombak dalam pelayanan
sehingga memiliki indikasi pada kinerja pegawai. Selanjutnya masih terbatasnya penghargaan atas apa
yang telah dicapai oleh pegawai menyebabkan kinerja pegawai tidak meningkat, sehingga tidak
memberikan nilai tambah pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna, namun pegawai hanya
sekedar pekerjaan itu selesai sudah merupakan suatu yang baik bagi pegawai tersebut.

Fenomena lain yang terjadi pada pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna bahwa
pengetahuan pegawai khususnya dibidang administrasi pemerintahan yaitu (1) masih terdapat pegawai
yang tidak maksimal dalam memberikan pelayanan khususnya penyelarasan data, penanganan masalah
dimasyarakat dan pembuatan laporan hasil pelayanan dimasyarakat, (2) masih terdapat sebagian pegawai
yang menunda waktu penyelesaian pekerjaan yang mengakibatkan pekerjaan menjadi terbengkalai, (3)
kesadaran diri mengenai bagaimana cara atasan kepada bawahan dalam memberikan tupoksi, tidak hanya
menuntut cepat penyelesaian pekerjaan tetapi juga harus memberikan fasilitas kepada bawahannya
sehingga para bawahan juga semangat dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan tupoksinya, dan (4)
masih kurangnya saling memahami dan bersosialisasi antara pegawai yang satu dengan yang lainnya.
Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kinerja pemerintahan yaitu jumlah pekerjaan yang diselesaikan
setiap hari tidak sesuai dengan target yang diharapkan.

Berdasarkan fenomena empiris juga yang dituangkan dalam Renstra Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Muna, menunjukkan bahwa identifikasi masalah yaitu: (1) belum optimalnya kinerja SDM
aparatur; (2) kurangnya pemahaman pegawai terhadap tupoksinya; (3) kurangnya koordinasi antar
pegawai; (4) kurang optimalnya penggunaan prasarana dan sarana. Secara obyektif pengukuran kinerja
pemerintah diharapkan dapat memberikan akuntabilitas dalam pelaporan serta memberikan tingkat
kepastian layanan kepada masyarakat kerena setiap pegawai yang diberi mandat bertindak atas nama
pemerintah dapat melaksanakan tugas dengan terbaik. Fenomena lainnya adalah faktor kepemimpinan
yang tidak nampak berperan pada tercapainya kinerja pegawai, walaupun pimpinan selalu memberikan
arahan kepada pegawainya. Kemudian pengambilan keputusan pimpinan yang cenderung mengutamakan
pendapatnya pribadi walaupun dalam pengambilan keputusan tersebut melibatkan pegawai.

Perilaku pegawai dan atasan tersebut pada prinsipnya terjadi karena lemahnya kebijakan organisasi
tentang larangan melakukan aktifitas lain saat jam kerja. Juga tidak adanya pembagian tugas yang jelas
jika atasan berhalangan atau tidak ada di tempat. Kemudian keputusan pimpinan yang berhubungan
dengan pekerjaan baik langsung maupun tidak langsung adalah bersifat top-down, dimana PNS yang
menjadi ujung tombak hanya menjadi pelaksana kebijakan pihak manajemen pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Muna, kondisi ini berakibat pada rendahnya motivasi kerja. Selain itu, tidak semua
pegawai mempunyai komitmen organisasi yang tinggi.

Indikasi menurunnya komitmen dapat digambarkan dengan adanya catatan dari personalia bahwa
beberapa pegawainya yang mulai suka terlambat masuk kerja, membolos, meninggalkan jam kerja dan
bahkan ada beberapa pegawai melanggar aturan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. Kemudian jarang
sekali pegawai yang menunjukkan semangat untuk bekerja untuk meraih prestasi kerja yang tinggi
berdasarkan standar penilaian kerja. Selanjutnya, pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna dalam
proses pemberian motivasi kerja masih banyak masalah yang dihadapi yaitu kurangnya pemberian
motivasi sesama pimpinan dan pegawai, pegawai dan pegawai, sehingga kurangnya respon pegawai
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dalam proses pemberian motivasi yang pada akhirnya sangat berdampak pada pencapaian hasil kerja atau
kinerja pegawai dan tujuan organisasi.

Motivasi kerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna masih rendah, hal ini dapat
dilihat dari sebagian pegawai yang tidak melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dan sering terjadinya
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan yang menjadi kewajiban sebagai seorang pegawai. Ada
sebagian pegawai yang kurang mentaati aturan jam kerja dalam hal ini dapat dilihat adanya pegawai yang
datang tidak tepat waktu, pada saat jam kerja masih ada sebagian pegawai yang berada di halaman kantor
dan hal tersebut tidak menunjukkan bahwa pegawai sedang melakukan suatu pekerjaan, dan
menggunakan waktu istrahat melebihi jam kerja, pegawai cenderung menghabiskan waktu untuk
bersantai dan tidak disiplin dalam bekerja. Hal seperti inilah yang menunjukkan bahwa tidak disiplin
terhadap waktu kerja atau peraturan yang sudah ditetapkan.

Kinerja pegawai atau prestasi kerja adalah ukuran untuk mengidentifikasi hasil akhir dari
pencapaian pegawai terhadap tugas yang diemban dalam organisasional. Dalam studi ini, teori yang
digunakan untuk menjelaskan konstruk kinerja pegawai adalah performance theory yang dikemukakan
oleh Dessler (2019). Lebih lanjut pengukuran kinerja pegawai dalam riset ini dioperasionalkan melalui
SKP yang merujuk pada PP No. 30 tahun 2019 bahwa kinerja PNS secara sistemik menggabungkan
antara SKP dan perilaku kerja meliputi indikator: (1) kuantitas, (2) kualitas, dan (3) waktu. Sementara
penilaian perilaku kerja meliputi indikator: (1) orientasi pelayanan, (2) komitmen Kerja, (3) inisiatif kerja,
(4) kerjasama dan (5) kepemimpinan. Fokus kajian riset ini adalah kinerja pegawai pada sektor publik,
dimana secara teoritis maupun kajian penelitian terdahulu dipengaruhi beberapa faktor antara lain fungsi
kepemimpinan, komitmen dan motivasi kerja yang dapat diuraikan:

Pertama, Kinerja pegawai tidak terlepas dari fungsi kepemimpinan. Fungsi kepemimpinan yang
menjadi fokus perhatian peneliti adalah perilaku kepemimpin pada Dinas Lingkungan Hidup yang bekerja
dengan bawahannya, masyarakat atau orang lain. Fungsi kepemimpinan yang mentransformasikan para
bawahan untuk mengejar tujuan dan Kinerja organisasi di atas kepentingan pribadi oleh Kreitner dan
Kinicki (2014:359). Kajian teori dalam penelitian ini juga merujuk pada fungsi kepemimpinan merupakan
hasil sintesa Path-Goal Leadership Theory. Karena itu House dan Mitchell (1974) dikutip dari Robbins
dan Judge (2018:383) menyatakan tugas pemimpin yaitu membantu para pengikutnya dalam mencapai
tujuan dan memberi pengarahan sesuai yang dibutuhkan. Teori path-goal menjelaskan dampak perilaku
pemimpin terhadap kepuasan dan kinerjanya (Luthans, 2011:124). Konsisten dengan pendapat Colquitt et
al. (2015:475-476) bahwa kepemimpinan adalah menginspirasi pengikut untuk berkomitmen terhadap
visi bersama yang memberi arti untuk pekerjaan, sekaligus mengembangkan potensi pencapaian Kinerja
pegawai.

Kedua, Peningkatan kinerja pegawai melalui reformasi birokrasi juga tidak terlepas dari
komitmen organisasional. Kunci penting untuk mendapatkan komitmen organisasi pegawai adalah
dengan membantu pegawai mengaktualisasikan diri mencapai kinerja (Dressler, 2019). Konsisten dengan
pendapat Decenzo dan Robbins (2013:621) menjelaskan komitmen organisasi adalah keadaan seorang
karyawan memihak pada organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan
dalam organisasi tersebut. Selanjutnya Amstrong (2020) mengemukakan bahwa terdapat hubungan kuat
antara komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Kemudian menurut Gibson dalam Wibowo
(2017:214) komitmen organisasi sebagai perasaan identifikasi, loyalitas, dan pelibatan dinyatakan oleh
pekerja terhadap organisasi atau unit dalam organisasi.

Ketiga, faktor motivasi kerja memiliki kontribusi penting bagi peningkatan Kkinerja pegawai.
Motivasi kerja memiliki kontribusi penting bagi peningkatan kinerja pegawai, secara teoritis motivasi
kerja mempengaruhi kinerja pegawai (Luthans, 2011). Konsisten dengan pendapat Griffin et al. (2014)
bahwa faktor yang menentukan kinerja pegawai adalah motivasi kerja. Teori motivasi yang dianggap
relevan dengan penelitian ini, yaitu teori motivasi yang dikemukakan Frederick Herzberg dikutip dari
Luthan (2018) dan Greenberg dan Baron (2008) dalam teori expectancy bahwa motivasi adalah salah satu
faktor yang menentukan kinerja pegawai. Selanjutnya model konseptual yang menjelaskan bagaimana
motivasi mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja (Kreitner dan Kinicki, 2014). Pendapat yang sama
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oleh Manulang dan Marihot (2011) mendefinisikan motivasi kerja ialah suatu yang menimbulkan
dorongan atau semangat keja supaya seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan semangat ia ingin
melaksanakannya. Karena itu pentingnya pemberian motivasi kepada pegawai perlu diupayakan
timbulnya minat, hasrat dan prestasi kerja agar tetap mengikuti perkembangan dan menguasai keahlian
sebagai profesi yang mulia.

1. TINJAUAN LITERATUR

Toeri Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah cara manajer melaksanakan peran kepemimpinan yang mencirikan perilaku
dalam mengatur orang (Amstrong, 2009:106). Pendapat yang sama dikemukakan oleh Toha Mifah
(2010:62) bahwa kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi prilaku manusia baik perorangan
maupun kelompok serta merupakan faktor penting dalam organisasi karena keberhasilan dan kegagalan
organisasi ditentukan oleh kepemimpinan. Selanjutnya Achua & Lussier (2010:64) kepemimpinan adalah
kombinasi sifat, keterampilan dan perilaku yang pemimpin gunakan sebagai interaksi mereka kepada
bawahan. Konsisten dengan pendapat Gibson et al. (2012:65) bahwa Perilaku pemimpin memiliki
dampak atas prestasi bawahannya atau kinerja organisasi.

Komitmen Organisasi

Hasil kajian teoritis, kerangka konsep dan definisi komitmen organisasi menurut para ahli antara lain
menurut Allen & Meyer, (1991) menjelaskan komitmen organisasi adalah sikap psikologis yang melekat
pada karyawan untuk sebuah organisasi dengan niat untuk tidak beralih keorganisasi lain. Komitmen
organisasional terdiri dari tiga dimensi: (1) affective commitment; (2) continuence commitment, dan (3)
normative commitment. Komitmen organisasi mengacu pada kekuatan keterlibatan karyawan dalam
organisasi dan identifikasi. Komitmen organisasi yang kuat memiliki karakteristik sebagai berikut: (1)
keyakinan dan penerimaan terhadap tujuan, (2) keinginan untuk mengarahkan seluruh usaha untuk
organisasi, dan (3) keinginan untuk tetap berada dalam organisasi (Hellriegel et al., 2004:54).

Motivasi Kerja

Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai mengarah pada usaha mencapai
tujuan organisasi. Motivasi berarti kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan
kegiatan yang berlangsung secara sadar. Pendapat yang sama oleh Rivai Veithzal & Sagala (2014:455)
menyatakan motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapai sasaran yang spesifik sesuai tujuan individu. Kajian teoritis yang menjelaskan definisi atau
pengertian motivasi kerja yang dijadikan rujukan penelitian ini Colquitt et al. (2015:168) motivasi
didefinisikan sebagai seperangkat kekuatan energik yang berasal baik di dalam maupun di luar karyawan,
memulai usaha yang berhubungan dengan pekerjaan dan menentukan arah, intensitas dan ketekunan.
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Luthans (2011:157) mengatakan motivasi adalah proses yang
dimulai dengan defisiensi fisiologis atau psikologis atau kebutuhan yang mengaktifkan perilaku yang
ditujukan untuk tujuan atau insentif.

Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan kemampuan individu untuk melaksanakan pekerjaan atau tanggungjawab
tertentu dengan sukses. Hasil dari tindakan yang dilakukan oleh pegawai untuk mencapai tujuan dan
memenuhi standarisasi tertentu dapat disebut sebagai kinerja. Kinerja atau keberhasilan pegawai
ditunjukkan dengan tindakan, sikap dan perilakunya dalam meningkatkan prestasi kerjanya atau kinerja
pegawai. Berdasarkan kajian literatur kinerja pegawai dapat dievaluasi dengan berbagai langkah antara
lain melalui efisiensi kerja, perencanaan Kerja, kreativitas dan inovasi dan membuat upaya. Kinerja
pegawai didefinisikan sejauh mana seseorang dapat berhasil menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan dalam
kondisi pekerjaan yang normal dengan pemanfaatan sumber daya yang tersedia, diidentifikasi baik
mencakup kinerja tugas atau peran dan kinerja kontekstual atau ekstra peran. Selanjutnya Amstrong
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(2020:500) penilaian kinerja didefinisikan sebagai penilaian formal pada individu oleh pimpinan terhadap
pencapaian hasil kerja pegawai dalam priode waktu tertentu.

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian

u Fungsi Kepemimpinan (X1) aia
[1] Fungsi intruksi, H2
[2] Fungsi konsultasi, Peraturan Pemerintah No. 30
[3] Fungsi partisipasi, Tahun 2019 yaitu:
[4] Fungsi orientasi hasil H3 KMerja SKP meliputi indikator:
= g 4 " — Pegawai | (1) Kuantitas kerja,
Diabi@psiitnoeni O tgarmisjsiuf>62¥aran
pob (Y) (2) Kualitas kerja, dan
[1] Komitmen afektif, (3) Waktu kerja.
[2] Komitmen kontinuan, dan Ha Perilaku kerja meliputi:
[3] Komitmen normatif (1) Orientasi pelayanan,
Motivasi Kerja (X3) » (2) Inisiatif kerja, dan
(3) Kerjasama.
[1] Kebutuhan prestasi atau

keberhasilan (achievement)

[2] Kebutuhan  pengakuan atau
penghargaan (recognition),

[3] Kebutuhan kerja mandiri (work-

Keterangan:
—) Pengaruh Simultan

itself), > Pengaruh Parsial
[4] Kebutuhan tanggungjawab

(responsibility), dan
[5] Kebutuhan untuk maju

(advancement)

Pengaruh simultan fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai.

Hasil penelitian terdahulu yang menjadi rujukan pengujian pengaruh secara simultan fungsi
kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai diantaranya Rohmat et
al. (2018), Selvarajan et al. (2018), Ouakouak, et al. (2020), Omar dkk (2020) dan Bani Mirza dan
Hendra (2021) menemukan kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya hasil studi Hadian dan Afshari (2019), Sri Limbarwati dan Fitri
(2019) dan Aboramadan et al. (2020) menemukan kepemimpinan dan komitmen organisasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
pengujian secara bersama-sama antara fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai masih jarang. Karena itu, menjadi celah dalam penelitian ini melakukan
pengujian secara terintegrasi dari ketiga variabel tersebut yaitu fungsi kepemimpinan, komitmen
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan argumen teoritis dan empiris maka
hipotesis yang diajukkan adalah:

H1. Kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
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Kepemimpinan berpengaruh terhadap anggota kelompok dalam organisasi dan membantu
anggota organisasi untuk mencapai kinerja organisasi. Hasil penelitian terdahulu yang telah membuktikan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai oleh Rita (2018), Zeb
Ali et al. (2019), Gokhan & Kuzey (2019); Al Suwaidi & Rahman (2019). Elliya (2019), Ouakouak, et al.
(2020), Pujiono et al. (2020), Irma dan Hardi (2020), Indra dan Ekhsan (2021), dan Lita Norfiana dkk,
(2021). Meskipun demikian masih terdapat kontrakdiktif dari hasil penelitian Bani & Hendra (2021), Ben
Sedrine et al. (2020), Sahat et al., (2018) dan Ahmad (2018) menemukan kepemimpinan berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Kesenjangan hasil penelitian tersebut disebabkan oleh
keragaman indikator pengukuran fungsi kepemimimpinan dan kinerja pegawai, obyek yang diteliti,
metode analisis, jumlah sampel, dasar teori dan perbedaan kondisi waktu dan ruang, sehingga menjadi
celah peneliti untuk melakukan pengujian kembali pengaruh fungsi kepemimimpinan terhadap kinerja
pegawai maka hipotesis yang diajukan adalah:

H2. Fungsi kepemimpinan berpengaruh positif & signifikan pada kinerja pegawai

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai

Penelitian terdahulu oleh Hendri (2019) dan Aboramadan et al. (2020) menemukan bahwa
komitmen organisasi yang tinggi dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian tersebut diperkuat
pula de Robby (2018), Salih et al. (2019), Sri Limbarwati & Fitri (2019), Hadian & Afshari (2019),
Soomro & Shah (2019), Handry (2020) dan Triana dkk (2021) menemukan komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pegawai. Meskipun demikian temuan penelitian
terdahulu masih terdapat kesenjangan oleh Hendri (2019) dan Ardharn & Vinai (2018) menemukan
komitmen organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Karena itu masih
terdapat kontradiksi yang disebabkan oleh keragaman dalam pengukuran. Belum adanya konsep yang
jelas terhadap indikator pengukuran komitmen organisasi dan kinerja pegawai khususnya pada sektor
publik merupakan celah yang penting untuk diteliti. Dengan demikian adanya inkonsistensi hasil
penelitian terdahulu maka perlu dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan argumen teoritis dan kesenjangan hasil penelitian, maka
hipotesis yang dalam penelitian adalah:
H3. Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Hasil penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja pegawai oleh Yenny (2018), Sudirman (2018), Omar dkk (2020), Ouakouak,
et al. (2020), Aden (2020), Srigati (2020) dan Ibnul Watoni (2021). Meskipun demikian masih terdapat
kesenjangan temuan penelitian sebelumnya oleh Debby dan Gandhi (2020) dan Sutan dan Sjahril (2020)
menemukan motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian Bani Mirza
dan Hendra (2021) menemukan motivasi kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil pengujian pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, masih terdapat kontradiksi
dan merupakan celah untuk melakukan pengujian kembali pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan argumen teoritis dan kesenjangan hasil penelitian, maka hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini sebagai berikut:
H4. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

I1. METODE PENELITIAN

Populasi studi ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Muna. Sampai dengan bulan Oktober tahun 2021 jumlah Pegawai Negeri Sipil dengan dukungan tenaga
administrasi sebanyak 67 orang. Jumlah pegawai negeri yang menjadi populasi penelitian ini sebanyak 67
orang. Populasi pada studi ini relatif sedikit kurang dari 100 orang dan mudah dijangkau oleh peneliti,
maka semua populasi sebanyak 67 orang di jadikan responden kecuali pimpinan atau kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muna. Dengan demikian responden studi ini berjumlah 66 orang, yang
berarti keseluruhan populasi menjadi responden penelitian.
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan statistika
inferensial yaitu analisis regresi multivariat dengan menggunakan sofware SPSS dan MS Excel. Analisis
deskripsi bertujuan untuk menginterprestasikan mengenai argumen responden terhadap pilihan
pernyataan dan distribusi frekwensi pernyataan responden dalam bentuk jumlah, rata-rata (rerata), dan
persentase. Selanjutnya dilakukan analisis statistika inferesial yang digunakan pada studi ini adalah
analisis regresi multivariat.

v. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Multivariate Regression Analysis
Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa untuk dapat menjawab permasalahan
dan hipotesis yang diajukan yaitu pengaruh fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai baik secara simultan maupun parsial dilakukan dengan analisis regresi
multivariat. Hasil komputasi analisis regresi multivariat penelitian ini disajikan pada Tabel 5.7.
Tabel 5.7. Hasil Komputasi Analisis Regresi Multivariat

. Standardized . .
Pengaruh antar variabel Coefficient Sig, t Hasil
Fungsi kepemimpinan —  Kinerja pegawai 0.359 0.003 H2. Diterima
Komitmen organisasi —*  Kinerja pegawai 0.253 0.010 H3. Diterima
Motivasi kerja —*  Kinerja pegawai 0.312 0.006 H4. Diterima
R = 0,789 F-value =34,181
R_square = 0,623 Sig, F = 0,000 (H1. Diterima)
SEE = 0,350 n = 66

Sumber: Hasil olahan data primer dengan SPSS versi 24

Berdasarkan hasil analisis regresi multivariat Tabel 5.7 diperoleh persamaan analisis regresi
multivariat sebagai berikut: Y = 0,359X1 + 0,253X2 + 0,312X3.
Hasil analisis regresi multivariat pada persamaan di dapat diinterpretasikan. Nilai R = 0,789 menunjukkan
bahwa korelasi hubungan variabel bebas fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna adalah sangat kuat karena
nilainya berada di atas 0,75. Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R?) = 0.623. Artinya keragaman
semua variabel yang dianalisis yaitu fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi Kkerja
terhadap kinerja pegawai dapat di jelaskan oleh model sebesar 62,30% dan sisanya 37,70% dijelaskan
oleh variabel lain di luar model variabel penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa dari nilai koefisien
determinasi (R model penelitian ini memiliki akurasi atau ketepatan model yang baik di atas 60%.

Hasil uji F diperoleh nilai probabilitas atau signifikansi F = 0.000 > a = 0,05 pada tingkat
kepercayaan 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa baik secara simultan variabel fungsi kepemimpinan,
komitmen organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna. Akhirnya hasil penelitian ini juga dapat membuktikan dari
nilai koefisien standardized dan t-value variabel fungsi kepemimpinan lebih besar jika dibandingkan
dengan komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Artinya fungsi kepemimpinan
merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Muna.

Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dan koefisien jalur pengaruh simultan maupun parsial antara variabel fungsi
kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muna, disajikan pada diagram jalur Gambar 5.3.
Gambar 5.3. Diagram Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
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7 \I Fvalue = 34,181; | Sig. F = 0,000(S)
1 Fungsi = . i oo T2
I Kepaminipinan 1) B = , R 0,623; H1. Diterima
1 I
I I A 4
I 1
| Komitmen I B =0,253 (H3. Diterima) Kinerja
1 Organisasi (X2) 1 Sig t. = 0.010 (S) Pegawai (Y)
1 1
: : Keterangan:
i i i = S = Signifikan pada o =0,05
1 Motivasi kerja (X3) - s\g* Pengaruh Parsial:
1 e—- ;
L . I —p Pengaruh Simultan

Sumber: Hasil olahan data primer dengan SPSS versi 24
Berdasarkan hasil analisis regresi multivariat yang ditunjukkan pada Gambar 5.3 dan Tabel 5.7
maka uraian dari pengujian hipotesis penelitian ini sbagai berikut:
Pengujian Simultan (Uji F)
Hasil pengujian pengaruh secara simultan antara fungsi kepemimpinan, fungsi kepemimpinan,
komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.
H1. Fungsi kepemimpinan, fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

Hasil penelitian dapat dibuktikan hasil uji f diperoleh nilai signifikansi f (p-value) = 0,000 < o =
0,05. Hasil ini menunjukkan fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai sehingga hipotesis pertama pada penelitian dapat diterima. Selanjutnya dapat pula
didukung dengan nilai koefisien determinasi (r?) = 0,623. Artinya keragaman semua variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini yaitu variabel fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai dapat di jelaskan sebesar 62,30% dan sisanya 37,70% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian ini. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (r?) model studi ini
memiliki akurasi atau ketepatan model yang sangat baik karena nilainya lebih besar dari 60%.

Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji secara parsial (uji t) dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fungsi
kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muna sebagai berikut:

H2. Fungsi kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Hasil pengujian pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dapat dibuktikan
dengan nilai estimate koefisien jalur sebesar 0,359 dengan nilai signifikansi t = 0.003 < o = 0.05.
Hasil pengujian membuktikan bahwa fungsi kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai dapat diterima. Artinya semakin baik implementasi fungsi kepemimpinan
maka kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna semakin meningkat.
H3. Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai
Hasil pengujian pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai dapat dibuktikan
dengan nilai estimate koefisien jalur sebesar 0,253 dengan nilai signifikansi t sebesar 0,010 < a =
0,05. Hasil pengujian membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Artinya peningkatan komitmen organisasi searah positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, sehingga hipotesis ketiga yang diajukkan dapat diterima.

H4. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Hasil pengujian pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dapat dibuktikan dengan nilai
estimate koefisien jalur sebesar 0,312 dengan nilai signifikansi t sebesar 0,006 < a = 0,05. Hasil
pengujian membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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pegawai. Artinya motivasi kerja yang tinggi searah positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai, sehingga hipotesis yang diajukkan dapat diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap Kinerja
pegawai

Berdasarkan hasil analisis regresi multivariat diperoleh hasil pengujian secara simultan bahwa
fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan fungsi
kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja maka kinerja pegawai semakin meningkat secara
signifikan. Artinya adanya perubahan peningkatan fungsi kepemimpinan yang direfleksikan dengan
indikator fungsi konsultasi, komitmen organisasi melalui indikator komitmen afektif dan motivasi kerja
melalui indikator kebutuhan tanggungjawab (responsibility) secara simultan memiliki kontribusi nyata
atau signifikan terhadap peningkatan kuantitas kerja, kualitas kerja, waktu Kkerja, orientasi pelayanan,
inisiatif kerja dan kerjasama yang merupakan refleksi dari kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Muna.

Hasil studi ini dapat mengkonfirmasi konsistensi dari penerapan atau pelaksanaan peraturan
pemerintah nomor 30 tahun 2019 dan Permenpan Nomor 8 Tahun 2021 bahwa penilaian kinerja PNS
secara sistemik mengkolaborasikan antara Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan perilaku kerja pegawai.
Selanjutnya penelitian dapat membuktikan kebenaran performance theory yang dikemukakan Dessler
(2019) kinerja adalah perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja yang
ditetapkan. Kemudian diperkuat oleh pendapat Amstrong (2020) bahwa kinerja pegawai adalah penilaian
formal pada individu oleh pimpinan terhadap pencapaian hasil kerja pegawai dalam priode waktu
tertentu. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Robbins & Judge (2018) bahwa kinerja adalah hasil yang
dicapai pegawai dalam pekerjaannya menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk pekerjaan yang
ditugaskan.

Peningkatan fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan penelitian ini dapat memperkuat kebenaran
teori Manajemen SDM yang dikemukan oleh Amstrong (2020:3) bahwa manajemen SDM adalah
pendekatan strategis, terpadu dan koheren untuk pelaksanaan pekerjaan pegawai, pengembangan dan
kesejahteraan pegawai yang bekerja di organisasi. Kemudian hasil studi ini juga konsisten dengan
pendapat Dressler (2019:2) mengemukakan manajemen SDM yaitu proses mendapatkan pegawai
(seleksi), melatih, pemberian kompensasi, penilaian hasil kerja pegawai, menjalin hubungan kerja,
kesehatan, keamanan dan masalah keadilan. Selanjutnya hasil penelitian dapat membuktikan pendapat
yang dikemukakan oleh Malthis dan Jackson (2011:14) bahwa manajemen SDM adalah sistem rancangan
formal yang memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas dalam organisasi agar meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pencapaian kinerja dan sasaran organisasi.

Hasil penelitian ini didukung dan konsisten dengan temuan penelitian Rohmat et al. (2018),
Selvarajan et al. (2018), Ouakouak, et al. (2020), Omar dkk (2020) dan Bani Mirza dan Hendra (2021)
menemukan kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Selanjutnya hasil studi Hadian dan Afshari (2019), Sri Limbarwati dan Fitri (2019) dan
Aboramadan et al. (2020) menemukan kepemimpinan dan komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Karena itu pembahasan hasil studi ini secara simultan
baik kajian teoritis maupun fakta empirik dapat membuktikan peningkatan kinerja pegawai pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Muna secara nyata atau signifikan secara bersama-sama dipengaruhi oleh
fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja.

Pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Hasil pengujian hipotesis studi ini diperoleh bahwa fungsi kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin tinggi peningkatan fungsi kepemimpinan maka
kinerja pegawai secara nyata atau signifikan semakin meningkat. Perubahan peningkatan fungsi
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kepemimpinan yang direfleksikan melalui fungsi intruksi, fungsi konsultasi, fungsi partisipasi, dan fungsi
orientasi pada hasil memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai yang
dicerminkan melalui dari aspek kuantitas, kualitas, waktu, orientasi pelayanan, inisiatif kerja, dan
kerjasama. Dengan demikian temuan penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi kepemimpinan yang baik
memiliki pengaruh nyata atau signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Muna.

Hasil penelitian ini dapat membuktikan kebenaran teori kepemimpinan merupakan hasil sintesa
Path-Goal Leadership Theory. Path-Goal Leadership Theory menurut House dan Mitchell (1974) dikutip
dari Robbins dan Judge (2018) menyatakan tugas pemimpin yaitu membantu para pengikutnya dalam
mencapai tujuan dan memberi pengarahan sesuai kebutuhan. Teori path-goal menjelaskan perilaku
pemimpin yang baik memiliki dampak terhadap peningkatan kepuasan dan kinerja pegawai (Luthans,
2011). Pendapat yang sama dengan hasil studi ini oleh Gibson et al. (2012) dan Daft Richard (2015:4)
bahwa perilaku pemimpin yang diwujudkan melalui kemampuan untuk mempengaruhi pengikut dalam
upaya peningkatan Kkinerja pegawai. Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi pendapat yang
dikemukakan oleh Yukl (2013:4) menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan individu
mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain mampu memberikan kontribusi yang tinggi dalam
pencapaian Kinerja pegawai.

Hasil penelitiaan ini dapat membuktikan kontradiksi dari keragaman hasil penelitian terdahulu
bahwa fungsi kepemimimpinan secara signifikan dapat meningkatkan kinerja perangkat pegawai
didukung dan konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Rita (2018), Zeb Ali et al. (2019),
Gokhan & Kuzey (2019); Al Suwaidi & Rahman (2019). Elliya (2019), Ouakouak, et al. (2020), Pujiono
et al. (2020), Omar dkk (2020), Irma dan Hardi (2020), Indra dan Ekhsan (2021), dan Lita Norfiana dkk,
(2021). Meskipun demikian masih terdapat perbedaan atau kontrakdiktif dari hasil penelitian Bani &
Hendra (2021), Ben Sedrine et al. (2020), Sahat et al., (2018) dan Ahmad (2018) menemukan
kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Perbedaan atau masih terdapat
kesenjangan hasil studi ini disebabkan oleh waktu dan ruang penelitian, metode dan pendekatan studi,
dasar teori, keragaman indikator pengukuran kepemimimpinan dan Kinerja pegawai, obyek yang diteliti
dimana sebagian besar yang menjadi rujukan studi ini adalah organisasi publik sektor bisnis sedangkan
penelitian ini pada organisasi publik non profit atau institusi pemerintah.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai

Hasil analisis data menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
kinerja pegawai. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin
tinggi kinerja pegawai. Komitmen organisasi, merupakan sikap positif pegawai pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Muna terhadap organisasi berupa perasaan kuat untuk menjadi bagian dari organisasi
yang direfleksikan melalui keterikatan emosional kepada organisasi tempat bekerja (afektif commitment),
kesadaran akan kerugian yang timbul jika meninggalkan pekerjaan yang diembannya (continuence
commitment) dan perasaan akan kewajibannya untuk tetap bertahan ditempat Kkerjanya (normatif
commitment). Komitmen organisasi adalah keadaan dimana stiap pegawai memihak pada organisasi
tertentu dan berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi tersebut.

Kunci penting untuk mendapatkan komitmen organisasi adalah dengan membantu pegawai
mengaktualisasikan diri untuk mencapai Kkinerja pegawai. Artinya adanya perubahan peningkatan
komitmen organisasi yang direfleksikan dengan komitmen afektif, komitmen kontinuan dan komitmen
normatif memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai yang dicerminkan
dengan indikator kuantitas, kualitas, waktu, orientasi pelayanan, inisiatif kerja dan kerjasama. Teori yang
digunakan untuk menguji dan pengukuran variabel komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai yaitu
teori perilaku organisasi dan komitmen organisasi yang dikembangkan oleh Robbins (2010:189) bahwa
komitmen adalah keadaan di mana seorang pegawai memihak pada organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi.

Peningkatan komitmen organisasi berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Merujuk pada temuan penelitian dapat membuktikan kebenaran
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teori komitmen yang dikemukakan oleh Amstrong (2020:215) bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Hasil studi ini juga konsisten dengan pendapat Robbins
(2010) menjelaskan komitmen organisasi adalah keadaan di mana seorang pegawai memihak pada
organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi tersebut.
Kunci penting untuk mendapatkan komitmen organisasi adalah dengan membantu pegawai
mengaktualisasikan diri mencapai kinerja (Dressler, 2019). Selanjutnya hasil studi ini didukung oleh
pendapat Kreitner dan Kinicki (2014:165) menyatakan komitmen organisasi mencerminkan perilaku
individu mengidentifikasi diri dan berkomitmen untuk mencapai Kinerja organisasi.

Hasil studi ini diperoleh pengukuran variabel komitmen organisasi lebih banyak dideskripsikan
oleh indikator komitmen afektif, sementara kinerja pegawai lebih banyak direfleksikan oleh indikator
kuantitas kerja. Artinya keterikatan emosional pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna atau
tempat bekerja pegawai berusaha demi kepentingan dinas yang merefleksikan variabel komitmen
organisasi memiliki kontribusi signifikan dalam menentukan peningkatan kuantitas kerja yang diukur
dengan kemampuan pegawai menyelesaikan kuantitas pekerjaan sesuai dengan target yang direncanakan
merupakan indikator paling penting atau dominan dalam merefleksikan kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini didukung dan konsisten dengan penelitian yang dilakukan olen Aboramadan et
al. (2020) dan Triana dkk (2021) menemukan bahwa komitmen organisasi yang tinggi dapat
meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini juga diperkuat pula dengan hasil studi Robby (2018),
Salih et al. (2019), Sri Limbarwati & Fitri (2019), Hadian & Afshari (2019), Soomro & Shah (2019) dan
Handry (2020) menemukan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
pegawai. Meskipun demikian masih ada perbedaan hasil penelitian Hendri (2019) dan Ardharn & Vinai
(2018) menemukan komitmen organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
pegawai. Dengan demikian masih terdapat kontradiksi yang disebabkan oleh keragaman dalam
pengukuran komitmen organisasi dan dasar teori yang dirujuk. Selain itu perbedaan yang mendasar dari
hasil temuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu karena karateristik obyek yang dikaji oleh para
peneliti terdahulu sebagian besar pada organisasi publik yang bergerak pada sektor bishis sedangkan
penelitian ini pada sektor publik yang tingkat independensi dalam menjalankan tugas masih ada intervensi
yang besar dari pimpinan maupun pihak lainnya. Selanjutnya karateristik sampel yang berbeda, ruang dan
waktu studi serta metode analisis yang digunakan.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian baik secara teoritis maupun fakta empirik membuktikan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Karena itu unsur pimpinan
pada kuantitas pekerjaan yang diselesaikan pegawai sesuai dengan target yang direncanakan bertujuan
untuk meningkatkan kinerja pegawai yang perlu dilakukan dari sudut pandang pegawai adalah
meningkatkan komitmen pegawai pada organisasi dengan strategi pimpinan secara terus-menerus
meningkatkan keterikatan emosional pegawai pada organisasi tempat bekerja atau komitmen afektif,
kesadaran akan kerugiaan yang timbul jika meninggalkan pekerjaan yang diembannya atau komitmen
kontinuan dan perasaan akan kewajibannya untuk tetap bertahan ditempat kerjanya atau komitmen
normatif.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Motivasi kerja merupakan dorongan yang terdapat dalam diri pegawai sebagai akibat adanya
pengaruh yang berasal dari dalam dirinya maupun yang berasal dari luar, yang menimbulkan,
mengarahkan, dan mengorganisasikan perilaku untuk melaksanakan tugas-tugas yang diembannya.
Indikator pengukuran variabel motivasi kerja pada penelitian ini merujuk pada Frederick Herzberg
Motivation Theory yang dikutip dari Luthans (2011) dan Kreitner dan Kinicki (2014) meliputi kebutuhan
dalam mencapai prestasi, kebutuhan dalam kekuasaan, dan kebutuhan untuk berafiliasi. Pentingnya
mengkaji pengaruh mativasi kerja terhadap kinerja pegawai pada penelitian ini didasarkan pada teori the
path goal bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja oleh Luthans (2011). Pendapat yang sama oleh
Kreitner dan Kinicki (2014) mengatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh motivasi kerja. Pendapat yang
sama dengan hasil penelitian ini oleh Greenberg dan Baron (2008) bahwa dalam teori expectancy bahwa
motivasi merupakan faktor yang menentukan kinerja pegawai.
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Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi penerapan teori motivasi yang dikemukakan oleh
Frederick Herzberg yang dikutip dari Luthans (2011). Selanjutnya merujuk pada model teori the path
goal bahwa motivasi mempengaruhi kinerja oleh Luthans (2011). Model konseptual yang menjelaskan
bagaimana motivasi mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja konsisten dengan pendapat Kreitner dan
Kinicki (2014). Selanjutnya hasil studi ini konsisten dengan Newstrom (2015:109) bahwa motivasi kerja
adalah seperangkat hasil dari dorongan internal dan external yang menyebabkan pegawai memilih jalan
pada tindakan dan mengikutsertakan dalam perilaku dalam upaya meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai didukung dengan hasil penelitian Sudirman (2018), Omar dkk (2020),
Ouakouak, et al. (2020), Aden (2020), Srigati (2020) dan Ibnul Watoni (2021). Meskipun demikian hasil
penelitian tidak konsisten atau berbeda dengan Debby dan Gandhi (2020) dan Sutan dan Sjahril (2020)
menemukan motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian Bani Mirza
dan Hendra (2021) menemukan motivasi kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai. Perbedaan mendasar dari hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu karena ruang dan
waktu studi, karakteristik obyek yang dikaji oleh para peneliti terdahulu sebagain besar pada organisasi
publik yang bergerak pada sektor bisnis sedangkan penelitian ini pada organisasi sektor publik non profit
(Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna) yang tingkat independensi dalam menjalankan tugas masih
ada intervensi dari pimpinan daerah dan pusat maupun pihak lainnya.

V. KETERBATASAN DAN PENELITIAN MASA DEPAN

Peneliti menyadari dalam pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dialami,
selain keterbatasan waktu dan biaya adalah:

1. Penelitian ini terbatas hanya pada pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muna, karena itu
dapat membatasi kemampuan generalisasi hasil temuan penelitian ini khususnya pada organisasi
publik di Kabupaten Muna dan wilayah lainnya. Selain itu pengukuran variabel penelitian dilakukan
berdasarkan persepsi yang sangat ditentukan oleh daya ingat responden dan penilaian terhadap
dirinya.

2. Penelitian ini terbatas pada analisis data survei yang penyajian analisis pengaruh kausal dalam satu
titik waktu (cross sectional), selain itu karena kesibukan responden peneliti mengalami kesulitan
untuk menggali informasi yang lebih mendalam terhadap kajian penelitian ini. Selanjutnya data
penelitian ini menggunakan presepsi pegawai melalui penilaian diri sendiri atau self appraisal.

VI. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diperoleh fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin
baik pelaksanaan fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja maka kinerja
pegawai semakin meningkat secara signifikan. Hasil ini diperkuat pula dengan pernyataan responden
berdasarkan deskripsi variabel fungsi kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi kerja dan kinerja
pegawai mayoritas responden menyatakan sudah baik dalam pelaksanaannya.

2. Fungsi kepemimpinan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini
dapat dijelaskan semakin baik penerapan fungsi kepemimpinan maka secara nyata atau signifikan
dapat meningkatkan kinerja pegawai. Artinya fungsi kepemimpinan direfleksikan melalui fungsi
intruksi, konsultasi, partisipasi dan fungsi yang berorientasi pada hasil memiliki kontribusi signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai direfleksikan melalui kuantitas, kualitas, waktu, orientasi
pelayanan, inisiatif kerja dan kerjasama.

3. Komitmen organisasi yang tinggi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Artinya semakin tinggi komitmen organisasi direfkleksikan dengan komitmen
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afektif, kontinuan dan komitmen normatif memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai yang dicerminkan melalui peningkatan kuantitas kerja yaitu kemampuan pegawai untuk
mencapai kuantitas pekerjaan yang diselesaikan sesuai target yang direncanakan.

4. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini mengindikasikan
semakin tinggi motivasi kerja pegawai maka kinerja pegawai semakin meningkat. Dengan demikian
adanya peningkatan motivasi kerja yang direfleksikan melalui kebutuhan prestasi, kebutuhan
pengakuan, kebutuhan kerja mandiri, kebutuhan tanggungjawab dan kebutuhan untuk kemajuan
mempunyai kontribusi yang bermakna atau signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai.
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